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IMPLEMENTASI WEB UNTUK MONITORING HASIL DATA SENSOR 

PADA LAHAN CABAI 

  ABSTRAK 

 

Saat ini, perkembangan teknologi informasi, komunikasi, dan Internet of 

Things (IoT) telah banyak dimanfaatkan di bidang pertanian, termasuk dalam 

budidaya cabai. Salah satu aplikasinya adalah implementasi sistem smart farming 

yang dapat memudahkan pekerjaan petani, seperti dalam hal penyiraman tanaman 

secara otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan website monitoring yang efektif untuk menampilkan hasil 

data sensor pada lahan cabai. Untuk mendukung tujuan tersebut, pengujian 

dilakukan terhadap sensor kelembaban tanah yang diimplementasikan. Melalui 

perbandingan dengan alat ukur standar hygrometer, ditemukan bahwa pembacaan 

sensor berada dalam rentang yang sesuai dengan lima level parameter yang telah 

ditetapkan (DRY+, DRY, NOR, WET, WET+). Klasifikasi kelembaban tanah 

didasarkan pada persentase hasil yang menunjukkan akurasi dan konsistensi 

sensor dalam pengukuran. Fitur-fitur yang disediakan dalam website monitoring 

diharapkan dapat memudahkan pemantauan dan pengelolaan lahan cabai secara 

efektif. Fitur-fitur tersebut meliputi tampilan dashboard real-time, visualisasi data 

sensor, penyimpanan riwayat data, serta antarmuka yang mudah digunakan. 

Integrasi antara sistem sensor dan platform web monitoring telah berhasil 

dibangun, sehingga dapat membantu petani dalam menganalisis, mengidentifikasi 

data, dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Kata kunci: Smart Farming, Sensor kelembaban tanah, Budidaya cabai, IoT 

di bidang pertanian, Sistem pemantauan berbasis web.  
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WEB IMPLEMENTATION FOR MONITORING SENSOR DATA RESULTS IN 

CHILI FIELDS 

ABSTRACT 

This Currently, the development of information technology, communication, 

and the Internet of Things (IoT) has been widely utilized in agriculture, including 

in chili cultivation. One of the applications is the implementation of a smart 

farming system that can facilitate the work of farmers, such as in terms of 

automatic plant watering. This research aims to design and implement an 

effective monitoring website to display the results of sensor data on chili 

plantations. To support this goal, testing of the soil moisture sensor that has been 

implemented is carried out. Through comparison with a standard hygrometer, it 

was found that the sensor readings were within the ranges corresponding to the 

five predefined parameter levels (DRY+, DRY, NOR, WET, WET+). The soil 

moisture classification is based on the percentage of the result which shows the 

accuracy and consistency of the sensor in measurement. The features provided in 

the monitoring website are expected to facilitate effective monitoring and 

management of chili fields. These features include real-time dashboard display, 

sensor data visualization, data history storage, and user-friendly interface. The 

integration between the sensor system and the monitoring web platform has been 

successfully built, so that it can help farmers in analyzing, identifying data, and 

supporting data-based decision making. 

Keywords: Smart Farming, Soil moisture sensor, Chili cultivation, IoT in 

agriculture, Web-based monitoring system. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, dengan pesatnya perkembangan informasi, komunikasi, dan teknologi 

banyak digunakan di berbagai bidang salah satunya pada bidang pertanian. Dalam 

bidang pertanian, perkembangan teknologi ini mempunyai banyak manfaat salah 

satunya dapat memudahkan petani dalam pekerjannya. Suatu sistem teknologi 

yang menggunakan internet yang terhubung dengan perangkat sensor sering 

disebut Internet of Things (IoT). Teknologi Internet of Things membantu petani 

menerapkan sistem pertanian yang lebih cerdas, atau disebut Smart Farming. 

(Bambang Supriyanta, 2021) 

Sebagian masyarakat Indonesia masih melakukan penyiraman yang dilakukan 

secara manual, kegiatan tersebut masih kurang efektif karena menghabiskan 

waktu yang lama untuk melakukan penyiraman di lahan yang luas dan dapat , 

dengan adanya IoT pada zaman sekarang penyiraman dapat dilakukan secara 

otomatis yang dapat memudahkan pekerjaan sehingga dapat melakukan kegiatan 

yang lainnya. (Putri Ayu Wulandari, 2020) 

Pemantauan suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya, yang dilakukan oleh 

sensor sehingga data yang dihasilkan akan dikirim ke dalam website yang sudah 

dirancang. Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang biasanya 

terangkum dalam sebuah domain atau sub domain. Website dapat diartikan 

sebagai kumpulan halaman yang berisi informasi data digital baik berupa teks, 

gambar, animasi, suara dan video atau gabungan dari semuanya yang disediakan 

melalui jalur koneksi internet sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang 

di seluruh dunia. Halaman website dibuat menggunakan bahasa standar yaitu 

HTML. Skrip HTML ini akan diterjemahkan oleh web browser sehingga dapat 

ditampilkan dalam bentuk informasi yang dapat dibaca oleh semua orang. 

Website yang sudah dirancang dapat menampilkan data sensor, selain itu juga 

sebagai teknologi untuk memudahkan para petani untuk menganalisis, 

mengidentifikasi data, dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data 

(Adelia & Ginting, 2023). 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sebuah website monitoring yang efektif untuk 

menampilkan hasil data sensor pada lahan cabai? 

2. Apa saja fitur-fitur yang diperlukan dalam website monitoring untuk 

memudahkan pemantauan dan analisis data sensor lahan cabai? 

3. Apa saja yang digunakan untuk merancang sebuah website monitoring 

untuk menampilkan hasil data sensor pada lahan cabai? 

1.3  Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini, beberapa batasan masalah ditetapkan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada perancangan web monitoring untuk 

menampilkan data sensor dari lahan cabai. 

2. Pengembangan web akan menggunakan teknologi HTML, CSS, dan 

JavaScript. 

3. Data sensor yang akan ditampilkan mencakup suhu, kelembaban tanah. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan mengembangkan website monitoring yang dapat 

menampilkan hasil data sensor pada lahan cabai secara real-time. 

2. Mengimplementasikan fitur-fitur seperti real-time dan dashboard 

interaktif untuk meningkatkan efektivitas pemantauan lahan cabai. 

3. Memantau serta mendapatkan hasil data sensor secara real-time.  
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1.5  Luaran 

Adapun luaran dari Tugas Akhir ini, yaitu; 

1. Laporan Tugas Akhir, 

2. Draft Artikel Ilmiah, 

3. Website 
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PENUTUP 

  Kesimpulan 

1. Perancangan website monitoring yang efektif untuk menampilkan hasil 

data sensor pada lahan cabai dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

sistem sensor dan kontrol otomatis dengan platform web. Website ini 

menyediakan dashboard yang menyajikan data sensor suhu dan 

kelembaban secara real-time. Fitur kontrol sistem penyiraman otomatis 

dari jarak jauh, penyimpanan riwayat data, serta antarmuka yang intuitif 

dan responsif juga sangat diperlukan agar website monitoring dapat 

memudahkan pemantauan dan pengelolaan lahan cabai secara efektif.  

2. Fitur-fitur utama yang terdapat pada website monitoring untuk 

memudahkan pemantauan dan analisis data sensor lahan cabai meliputi 

tampilan dashboard real-time, visualisasi data sensor, penyimpanan 

riwayat data, serta antarmuka yang mudah digunakan di berbagai 

perangkat. Dengan fitur-fitur ini, petani dapat dengan mudah memantau 

kondisi lahan, dan mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola 

budidaya cabai.  

3. Untuk merancang website monitoring yang dapat menampilkan hasil data 

sensor pada lahan cabai, dibutuhkan komponen-komponen seperti sistem 

sensor untuk mengukur parameter lingkungan, mikrokontroler atau modul 

IoT untuk mengumpulkan dan mengirimkan data, serta platform web yang 

dapat menerima, mengolah, dan menyajikan data sensor secara visual. 

Integrasi antara sistem sensor, kontrol otomatis, dan platform web 

monitoring merupakan kunci untuk membangun solusi yang efektif dan 

dapat dengan mudah digunakan oleh petani dalam memantau dan 

mengelola lahan cabai. 

 Saran 

1. Pengembangan Fitur Prediksi dan Notifikasi: Menambahkan fitur prediksi 

berbasis data historis dapat membantu dalam memproyeksikan kondisi 
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masa depan lahan, seperti prediksi kelembaban tanah atau suhu. Selain itu, 

fitur notifikasi otomatis dapat diimplementasikan untuk memberikan 

peringatan kepada pengguna ketika kondisi tertentu, seperti kelembaban 

tanah yang terlalu rendah atau suhu yang ekstrem, terdeteksi. 

2. Optimisasi Antarmuka Pengguna: Pengembangan lebih lanjut pada 

antarmuka pengguna, seperti penambahan opsi kustomisasi dashboard 

atau visualisasi data yang lebih dinamis, dapat meningkatkan pengalaman 

pengguna. Hal ini memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan tampilan 

data sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka. 

3. Keamanan Data dan Privasi: Memastikan keamanan data dan privasi 

adalah hal yang penting, terutama jika data sensor terkait dengan informasi 

pertanian yang sensitif. Implementasi enkripsi data, otentikasi pengguna, 

dan akses kontrol yang ketat disarankan untuk melindungi data dari akses 

yang tidak sah. 
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Lampiran 9 Manual Book 

Manual Book Implementasi Smart Farming Pada Lahan Cabai 

Menggunakan Control Aplikasi Blynk dan Monitoring 

Menggunakan Protokol Komunikasi ESP-NOW 

 

 

1. Pengenalan Sistem 

Sistem Smart Farming ini dirancang untuk mempermudah pemantauan dan 

pengendalian lahan cabai secara otomatis melalui aplikasi Blynk, dan hasil data sensor 

kelembaban dan suhu tanah dikumpulkan kedalam spreadsheet. Dengan teknologi ESP-

NOW, sistem ini memungkinkan komunikasi cepat dan efisien antara sensor dan 

perangkat kontrol di lapangan tanpa perlu koneksi internet. 
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2. Komponen Utama 

 Aplikasi Blynk: Aplikasi pada smartphone yang digunakan untuk mengontrol 

penyiraman dengan mode manual dan otomatis, dan memantau kondisi 

kelembaban dan suhu tanah lahan cabai secara real-time. 

 

 Modul ESP32: Digunakan sebagai pengendali utama untuk mengirim dan 

menerima data dari sensor dan aktuator. 

 

 Sensor: Digunakan untuk memantau parameter seperti suhu, dan kelembaban 

tanah. 

  

 Aktuator: Seperti pompa air, dan valve dioperasikan berdasarkan data dari sensor 

dan dapat dilakukan secara manual. 

  

 ESP-NOW: Protokol komunikasi nirkabel yang digunakan untuk 

menghubungkan berbagai perangkat ESP32 di lapangan. 
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 Google Spreadsheet: Tempat pengumpulan data sensor kelembaban dan suhu 

tanah lahan cabai secara real-time.  

3. Cara Penggunaan 

A. Persiapan Awal 

1) Instalasi Aplikasi Blynk: 

o Unduh dan instal aplikasi Blynk dari Google dengan versi 2.27.24. 

o Pilih ikon QR Code  

 

o Scan QR Code untuk masuk kedalam kontrol dan monitoring lahan cabai 
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2) Koneksi ESP32 ke Blynk: 

o Nyalakan modul ESP32. 

o Pada aplikasi Blynk, tambahkan proyek baru dan masukkan Token Blynk 

yang telah dikirim ke email. 

o Hubungkan ESP32 ke aplikasi Blynk menggunakan kode yang telah di-

upload sebelumnya ke ESP32. 

3) Pengaturan Sensor dan Aktuator: 

o Pastikan semua sensor (suhu, dan kelembaban) telah dipasang pada 

lokasi yang sesuai di lahan cabai. 

o Hubungkan aktuator ke sistem kontrol (misalnya, pompa air dan valve). 

B. Mengoperasikan Sistem 

1) Pemantauan Real-Time: 

o Buka aplikasi Blynk dan pantau parameter lahan seperti suhu, dan 

kelembaban. 

o Grafik dan indikator di aplikasi akan menampilkan data secara real-time. 

 

 

 

 

 

 

2) Pengendalian Aktuator: 
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o Gunakan aplikasi Blynk untuk mengaktifkan atau menonaktifkan 

aktuator seperti pompa air atau penyemprot pupuk. 

o Pengaturan otomatisasi juga dapat dilakukan berdasarkan nilai ambang 

tertentu (misalnya, pompa air menyala jika kelembaban tanah di bawah 

40%). 

Cara penggunaan Aplikasi Blynk: 

1. Untuk melakukan penyiraman manual, berikut caranya; 

a. Pastikan smartphone Anda terhubung ke internet 

b. Buka aplikasi Blynk lahan cabai  

c. Pilih mode “Manual” 

d. Pilih satu tombol valve yang ingin di aktifkan 

e. Jika sudah selesai penyiraman pastikan tombol valve yang 

dipilih untuk di nonaktifkan Kembali 

Catatan: “tidak boleh menekan tombol valve lebih dari 

satu tombol.” 
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2. Untuk melakukan penyiraman otomatis, berikut caranya; 

a. Pastikan smartphone Anda terhubung ke internet 

b. Buka aplikasi Blynk lahan cabai  

c. Pilih mode “Auto” 

d. Setting timer untuk tiap valve di waktu pagi dan sore 

e. Ketika selesai melakukan setting timer jangan lupa untuk 

tekan tombol “OK” 

Catatan: “Setiap setting timer jam pada valve 1,2, dan 3 

tidak boleh sama di akhri menitnya, dan pastikan mode 

manual dalam keadaan tidak aktif.” 

Mode Manual 

Tombol Valve 1 

Tombol valve 2 

Tombol Valve 3 
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4. Pemeliharaan 

1) Pengecekan Rutin: 

o Periksa kondisi sensor secara berkala untuk memastikan tidak ada 

kotoran atau kerusakan. 

o Pastikan koneksi antara modul ESP32 dan sensor tetap baik. 

o Perbarui firmware ESP32 jika diperlukan untuk peningkatan performa. 

2) Penggantian Komponen: 

o Jika ada sensor atau aktuator yang rusak, gantilah dengan komponen baru 

yang sesuai. 

o Simpan catatan pemeliharaan untuk memudahkan identifikasi masalah di 

kemudian hari. 

 

Mode Auto 

Valve 1 Pagi 

Valve 1 Sore 

Valve 2 Pagi 

Valve 2 Sore 

Valve 3 Pagi 

Valve 3 Sore 
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5. Troubleshooting 

1) Masalah: Tidak Ada Data dari Sensor 

o Solusi: Periksa kabel dan koneksi antara sensor dan ESP32. Pastikan 

sensor mendapatkan daya yang cukup. 

2) Masalah: Aktuator Tidak Merespon 

o Solusi: Cek kondisi aktuator dan pastikan tidak ada hambatan fisik. 

Verifikasi pengaturan di aplikasi Blynk. 

3) Masalah: Koneksi Aplikasi Blynk Terganggu 

o Solusi: Pastikan smartphone Anda terhubung ke internet. Restart aplikasi 

atau modul ESP32 jika perlu. 

4) Masalah: Data Tidak Terkirim ke Blynk 

o Solusi: Pastikan ESP32 terhubung dengan benar dan ada daya. Cek 

apakah kode program sudah di-upload dengan benar. 

 


